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ABSTRACT 

 

 

 This research attemps to analyze the optimal model of internet pricing scheme 

by using Improved Reverse Charging Model. Reverse Charging is a stored network 

capability replacing the network used when the network is suddenly off. This research 

is doing charging back on 3G and 4G network that is automated platform of user will 

change access 4G to 3G and on the contrary when platform do hosting. This research 

was solved as as a problem Mixed Integer Nonlinear Programming (MINLP). An 

optimal pricing scheme is applied to a local data server, including digilib traffic and 

mail traffic. Reverse Charging is modified into 4 cases to gain maximum solution 

according to Internet Service Provider (ISP) needs. This model is formed by setting 

the starting price (α) and service level (β). Improved reverse charging model is solved 

by using software LINGO. Based on the analysis that has been done, the results of 

this study indicate that the Reverse Charging model can be utilized ISP to maximize 

profits and provide quality services for the user. 

 

Keywords: Pricing Scheme, Reverse Charging, MINLP, Internet Service Provider, 

Quality of Service. 
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ABSTRAK 

 

 

 

 Penelitian ini mencoba untuk menganalisis model optimal skema pembiayaan 

internet dengan menggunakan Model Improved Reverse Charging. Reverse Charging 

adalah kemampuan jaringan yang disimpan menggantikan jaringan yang digunakan 

ketika jaringan tiba-tiba mati. Penelitian ini melakukan pengisian kembali pada 

jaringan 3G dan 4G yang merupakan platform pengguna otomatis akan mengubah 

akses 4G ke 3G dan pada saat platform melakukan hosting. Penelitian ini 

diselesaikan sebagai masalah Mixed Integer Nonlinear Programming (MINLP). 

Skema pembiayaan optimal diterapkan ke server data lokal, termasuk traffic digilib 

dan mail. Reverse Charging diubah menjadi 4 kasus untuk memperoleh hasil yang 

maksimum sesuai dengan kebutuhan Internet Service Provider (ISP). Model ini 

dibentuk dengan menetapkan harga awal (α) dan tingkat layanan (β). Model 

Improved Reverse Charging diselesaikan dengan menggunakan aplikasi LINGO. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model Improved Reverse Charging dapat dimanfaatkan ISP untuk memaksimalkan 

keuntungan dan memberikan layanan yang berkualitas bagi pengguna. 

 

 

Kata Kunci:  Skema Pembiayaan, Reverse Charging, MINLP, Internet Service 

Provider, Kualitas Layanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Internet merupakan sarana teknologi yang digunakan untuk berbagai kebutuhan 

informasi dengan menggunakan standar sistem global Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket untuk 

melayani pengguna di seluruh dunia (Wardoyo, et al., 2013). Menurut Maryono dan 

Istiana (2008) protokol berfungsi untuk memberikan alamat dan identitas yang unik 

pada setiap komputer sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengiriman data. 

Pengguna internet hampir memenuhi semua kalangan dan lapisan masyarakat 

baik anak-anak, remaja bahkan orang dewasa. Peningkatan jumlah pengguna internet 

menjadikan internet menjadi salah satu topik yang hangat diperbincangkan dalam 

permasalahan optimasi. 

 Semakin banyak pengguna internet, tuntutan terhadap kualitas juga semakin 

besar. Ini merupakan tugas besar bagi Internet Service Provider (ISP) untuk 

menyediakan kualitas layanan (Quality of Service, QoS) yang lebih baik dan berbeda 

kepada user dalam mencapai kualitas informasi terbaik dengan biaya yang efisien 

(Rosin, 2012).  

 ISP sekarang menghadapi permintaan tinggi untuk mempromosikan bandwidth 

yang baik untuk menghindari masalah kongesti. Namun, pengetahuan untuk 

mengembangkan rencana penetapan harga baru jarang dibahas. Pilihan untuk 
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mengurangi kongesti dalam penetapan harga adalah dengan menawarkan insentif dan 

reverse charging internet. 

Untuk memaksimalkan keuntungan ISP perlu memperhatikan fungsi utilitas. 

Fungsi utilitas berhubungan dengan tingkat kepuasan konsumen terhadap layanan 

informasi yang diperolehnya (Wang and Schulzrinne, 2001). Oleh karena itu tingkat 

konsumsi atas kepuasan yang diperoleh tersebut dapat memaksimunkan keuntungan 

penyedia layanan internet. 

Menurut Hutchinson (2011) fungsi utilitas terdiri dari beberapa jenis, 

diantaranya yaitu fungsi utilitas Cobb Douglas, fungsi utilitas Perfect Subtitutes, 

Quasi Linier dan bandwidth. Penelitian ini pada dasarnya merupakan perluasan dari 

kerja skema harga internet kabel dan nirkabel di beberapa jaringan QoS yang 

sebelumnya dilakukan Wallenius and Hamalainen (2002). 

Penelitian sebelumnya berfokus pada skema penetapan biaya yang lebih baik 

berdasarkan jaringan kabel pada jaringan multiple QoS (Indrawati, et al., 2015; 

Irmeilyana, et al., 2014; Puspita, et al., 2015; Seman, et al., 2012) dan jaringan 

nirkabel (Puspita, et al., 2016; Puspita et al., 2015) telah terbukti secara teoritis dapat 

diadaptasi oleh ISP dalam memperoleh keuntungan lebih tinggi. 

Model reverse charging merupakan pengenalan kualitas layanan dan kecepatan 

akses pengguna, skema charging berfokus pada charging yang hanya dilakukan satu 

arah yaitu dari satu ISP ke pelanggan ISP sehingga tidak memungkinkan ISP lain 

untuk melakukan reverse charging. 

Penelitian ini berfokus pada pergantian kongesti dari jaringan 3G ke 4G yang 

disesuaikan terhadap lokasi pengaksesan internet. Salah satu kelebihan Model reverse 
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charging karena belum adanya penelitian mengenai skema pembiayaan jaringan 

internet yang memanfaatkan model reverse charging. Untuk memaksimalkan 

kepuasan pengguna, model tersebut haruslah mendefinisikan mekanisme pemilihan 

jaringan akses, yang mencoba mengalokasikan jaringan yang paling sesuai untuk 

layanan yang diminta, dengan mekanisme insentif yang memberi penghargaan 

kepada pengguna yang menerapkan layanan dan mekanisme reverse charging yang 

memungkinkan ISP menagih pengguna ISP lain untuk memenuhi permintaan 

pengguna dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya.  

Model reverse charging sebelumnya diperbaiki dengan penambahan 

parameter serta menentukan nilai variabel dan parameter dalam mencari solusi 

optimalnya. Parameter yang terlibat pada dasarnya didasarkan pada bandwith dengan 

menciptakan formula yang sesuai, paramater ini harus diatur untuk mendapatkan 

harga formula yang dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian tentang model 

penetapan harga (Seman, et al., 2012). 

 Fungsi objektif dan batasannya bersifat nonlinear serta variabel-variabel 

keputusannya bernilai integer. Penelitian ini membahas model reverse charging 

dengan jaringan wired menggunakan data sekunder. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data traffic mail dan traffic digilib yang diperoleh dari Polsri 

Palembang pada bulan Februari – Maret 2018 karena pada bulan tersebut pemakaian 

internet padat seiring dengan dimulainya perkuliahan. 

Karena kurangnya penelitian pada beberapa jaringan QoS yang diterapkan 

pada skema penetapan biaya dengan reverse charging untuk mendapatkan strategi 

penetapan harga yang optimal, maka perlu penelitian mendalam tentang internet 
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generasi ini. Wang and Tsai (2004) menyatakan bahwa riset di masa depan dapat 

mengkombinasikan jaringan dan ekonomi yang melibatkan mekanisme untuk 

memaksimalkan pendapatan dan secara dinamis mendapatkan skema penetapan harga 

yang tepat bagi pelanggan juga menguntungkan ISP maupun konsumen. 

Sebagai akibatnya, penyedia layanan juga bisa meningkatkan keuntungan 

mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis 

skema penetapan harga untuk beberapa jaringan QoS dan merumuskan rencana 

penetapan harga baru yang dapat bekerja secara dinamis di dalam beberapa jaringan 

QoS. Penelitian ini menggunakan model Mixed Integer Nonlinear Programing 

(MINLP). MINLP merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

memformulasikan optimasi (Bussieck, 2003). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana memodelkan dan 

menentukan solusi reverse charging ke dalam model skema pembiayaan jaringan 

internet terhadap konsumsi bandwidth secara optimasi MINLP. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada layanan tunggal dengan 2 kelas 

layanan. Model diaplikasikan ke dalam data traffic digilib dan mail. Model jaringan 

multiple QoS yang dibahas dibatasi oleh jumlah variabel yang dapat dijalankan oleh 

software LINGO 13.0.  
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1.4. Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah memperoleh model dan menentukan solusi dengan 

reverse charging ke dalam model skema pembiayaan jaringan internet terhadap 

konsumsi bandwidth secara MINLP. 

 

1.5. Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi ISP sebagai penyedia layanan dalam 

menentukan skema pembiayaan dengan menerapkan model reverse charging 

sehingga dapat memaksimumkan keuntungan. 

2. Menambah wawasan kepada pembaca tentang skema pembiayaan jaringan 

yang optimal dengan model reverse charging yang diselesaikan secara 

MINLP.
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